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Kehamilan merupakan periode rentan yang dapat 

meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas ibu apabila 

tidak terdeteksi sejak dini. Kurangnya pengetahuan ibu hamil 

tentang tanda-tanda bahaya kehamilan menjadi faktor utama 

keterlambatan mencari pertolongan medis. Edukasi melalui 

media digital seperti video edukasi dapat meningkatkan 

pemahaman ibu hamil.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian edukasi tentang tanda-tanda 

bahaya kehamilan melalui video edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan 66 

responden ibu hamil di Puskesmas Cendrawasih, Makassar. 

Intervensi dilakukan melalui pemutaran video edukasi dan 

data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas 

ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan rendah hingga 

sedang tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, dengan skor 

pretest rata-rata 45,32. Setelah diberikan edukasi melalui 

video, terjadi peningkatan signifikan pada tingkat 

pengetahuan ibu hamil dengan skor rata-rata posttest sebesar 

67,89. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa edukasi melalui video secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai 

tanda-tanda bahaya kehamilan. Peningkatan ini terutama 

terlihat pada pemahaman mengenai tanda-tanda bahaya 

utama seperti pendarahan, nyeri hebat, dan gerakan janin yang 

berkurang. Kesimpulan: Video edukasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait tanda-tanda 

bahaya kehamilan. Hasil ini dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan metode edukasi kesehatan berbasis digital 

untuk menurunkan angka kematian ibu. 
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PENDAHULUAN  
 

Kehamilan dan persalinan adalah kejadian penting bagi kehidupan seorang 
perempuan dan keluarga. Kehamilan dan persalinan bisa menjadi harapan, antisipasi, 
tetapi juga bisa menjadi sesuatu yang menakutkan dan bahkan bisa menyebabkan 
terjadinya kematian (Maryuni & Anggraeni, 2021) 

Komplikasi bisa terjadi selama kehamilan sehingga pengetahuan tentang tanda 
tanda bahaya kehamilan sangat membantu menurunkan AKI, karena mengetahui tanda 
bahaya kehamilan seorang ibu hamil akan lebih cepat mencari tempat pelayanan 
kesehatan sehingga risiko kehamilan lebih cepat terdeteksi dan tertangani lebih dini. 
Keterlambatan dalam mencari perawatan adalah salah satu faktor kunci yang 
menyebabkan kematian ibu, yang dapat dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan 
tentang tanda-tanda bahaya kehamilan (Oktavia, 2019) 

Macam-macam tanda bahaya kehamilan diantaranya: pendarahan 
pervaginam,sakit kepala, nyeri perut yang hebat, gerakan janin berkurang, atau hilang, 
demam, mual muntah yang berlebihan, keluar cairan  banyak pervaginam sebelum 
waktunya (keluar air ketuban sebelum waktunya) (Retnaningtyas et al., 2022) 

Angka Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia menurut World Health Organization 
(WHO) tahun 2020 menjadi 295.000 kematian dengan penyebab kematian ibu adalah 
tekanan darah tinggi selama kehamilan (pre-eklampsiaa dan eklampsia), pendarahan, 
infeksi postpartum, dan aborsi yang tidak aman (WHO, 2021). Menurut data ASEAN 
AKI tertinggi berada di Myanmar sebesar 282.00/100.000 KH tahun 2020 dan AKI yang 
terendah terdapat di Singapura tahun 2020 tidak ada kematian ibu di Singapura 
(ASEAN Secretariat, 2021). 

Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 menunjukkan 4.627 kasus kematian 
sebagian besar penyebab kematian ibu disebabkan oleh penyebab lain-lain sebesar 
34,2%, perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam kehamilan sebesar 23,9%, dan infeksi 
sebesar 4,6%. Berdasarkan data Buku Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2021, jumlah 
kematian dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dapat dilihat dari jumlah kematian 
ibu di Indonesia pada tahun 2021 yaitu sebesar 7.389 (Febriani et al., 2022) 

Untuk menurunkan AKI berbagai upaya yang telah dilakukan seperti 
peningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan kepada ibu hamil, pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan yang terlatih, serta peningkatan kapasitas tenaga 
kesehatan edukasi dan penyuluhan mengenai kesehatan ibu dan anak terus 
dikembangkan termasuk mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan rutin dan 
pengenalan tanda-tanda bahaya pada kehamilan dan perawatan khusus dan rujukan 
jika terjadi komplikasi (Nirwana et al., 202 C.E.) 

Ibu hamil memerlukan pengetahuan yang baik tentang tanda-tanda bahaya 
kehamilan untuk mengidentifikasi gejala yang memerlukan perhatian medis segera. 
Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan penundaan dalam mencari 
pertolongan medis yang dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan janin. Dalam 
era digital saat ini, video edukasi dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan 
informasi kepada ibu hamil. Video memiliki potensi untuk meningkatkan 
keterpahaman dan daya ingat informasi, dibandingkan dengan metode pendidikan 
tradisional seperti ceramah verbal atau brosur tertulis. 

Kegagalan untuk mendeteksi tanda-tanda bahaya kehamilan pada waktunya 
dapat menyebabkan kurangnya antisipasi selama kehamilan hingga proses persalinan, 
yang mengakibatkan resiko kematian ibu dan bayi yang lebih tinggi (Yusnia et al., 2023). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh pemberian edukasi tentang tanda-tanda bahaya kehamilan melalui video 
edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil dipuskesmas Cendrawasih 
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Makassar.Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya 
kehamilan melalui video terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Kehamilan 

Nugrawati & Amriani (2021) menegaskan bahwa kehamilan merupakan proses 
yang fisiologis dan alami. Setiap wanita yang mengalami menstruasi, memiliki organ 
reproduksi yang sehat, dan memiliki riwayat hubungan seksual dengan pasangan yang 
sehat memiliki peluang yang tinggi untuk hamil. Fase kehamilan berlangsung selama 
40 minggu atau 280 hari, sejak pembuahan hingga persalinan(Ridwan et al., 2024) 

Penelitian sebelumnya mengatakan konsepsi adalah hasil proses pembuahan sel 
sperma pada telur yang dikenal dengan istilah fertilisasi. Pertemuan inti ovum dengan 
inti spermatozoa disebut konsepsi atau fertilisasi dan membentuk zigot (Rosy, 2021) 

Macam-Macam Tanda Bahaya Selama Kehamilan 
1. Pendarahan pervaginam 

Pendarahan pervaginam selama kehamilan dapat dianggap normal 
dalam beberapa kasus, Pada awal kehamilan, ibu hamil mungkin mengalami 
bercak darah atau spotting. Namun, Jika terjadi pendarahan yang tidak normal, 
seperti pendarahan merah dalam jumlah banyak atau disertai rasa nyeri, hal ini 
dapat mengindikasikan kondisi seperti abortus, mola hidatidosa, atau kehamilan 
ektopik. Sementara itu, pada kehamilan lanjut, pendarahan yang yang tidak 
normal (darah merah dalam jumlah jumlah banyak,  terkadang disertai rasa 
nyeri, meskipun tidak selalu) dapat mengarah pada kemungkinan plasenta 
previa atau solusio plasenta(Dewie,2021) 

2. Sakit kepala hebat dan menetap 
Sakit kepala yang berat dan tidak hilang meskipun sudah beristirahat 

dapat menjadi tanda preeklamsia. Jika kondisi ini tidak ditangani dengan 
berkembang menjadi kejang atau bahkan stroke(Dewie,2021) 

3. Gangguan penglihatan mendadak (pandangan kabur) 
Pandangan kabur atau berbayang bisa disebabkan oleh sakit kepala berat, 

yang memicu edema pada otak dan meningkatkan tekanan diotak sehingga 
mempengaruhi sistem saraf pusat. Gangguan penglihatan ini dapat menjadi 
salah satu gejala preeklamsia(Dewie,2021) 

4. Nyeri abdomen yang hebat  
Nyeri abdomen pada ibu hamil yang tidak berkaitan dengan proses 

persalinan dianggap tidak normal. Nyeri tersebut menjadi perhatian jika bersifat 
hebat, menetap, dan tidak hilang setelah beristirahat. Penyebabnya mungkin 
termasuk appendisitis, kehamilan ektopik, abortus, penyakit radang panggul, 
atau gastritis(Dewie,2021) 

5. Bengkak pada wajah atau tangan.  
Bengkak pada kaki adalah hal yang umum terjadi selama kehamilan, 

biasanya muncul di sore hari dan hilang setelah istirahat atau dengan 
mengangkat kaki. Namun, bengkak pada wajah dan tangan yang tidak hilang 
meskipun sudah beristirahat, terutama jika disertai keluhan fisik lainnya, dapat 
menjadi tanda bahaya. Kondisi ini mungkin terkait dengan anemia, gagal 
jantung, atau preeklamsia(Dewie,2021). 

6. Bayi bergerak kurang dari seperti biasanya  
Pada ibu yang sedang hamil ibu akan merasakan gerakan janin yang 

berada di kandungannya pada bulan ke 5 atau sebagian ibu akan merasakan 
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gerakan janin lebih awal. Bayi harus bergerak paling sedikit 3 x dalam periode 3 
jam. Gerakan bayi akan lebih mudah terasa jika ibu berbaring atau beristirahat 
dan jika ibu makan dan minum dengan baik(Dewie,2021) 

7. Pecah ketubah sebelum waktunya 
Kodisi dimana selaput ketuban pecah sebelum tanda-tanda persalinan 

muncul. Ketuban pecah dini dapat menyebabkan komplikasi serius bagi ibu dan 
bayi termasuk infeksi dan persalinan prematur (Yulianti et al., 2023) 

8. Mual muntah berlebihan 
Mual muntah berlebih atau hiperemesis gravidarum adalah kondisi yang 

dapat menyebabkan malnutrisi, dehiderasi, kerusakan hati dan 
ketidakseimbangan elektrolit pada ibu dapat meningkatkan resiko kelahiran 
prematur, berat badan lahir rendah,  dan gangguan perkembangan(Dewie,2021) 

MEDIA VIDEO 
1. Pengertian Video  

Video adalah alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi 
pesan-pesan pembelajaran, seperti konsep atau prosedur tertentu, yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa(MARLIANI, 2021). Media audiovisual adalah 
sarana penyampaian informasi yang dapat diterima melalui indra pendengaran dan 
penglihatan secara bersamaan. Contoh dari media ini adalah film animasi, yang 
dapat memberikan informasi dengan cara menarik dan mudah dipahami oleh 
audies(Suhartika & Mulyati, 2021) 

2. Manfaat Media Video 

a. Meningkatkan pemahaman dan retensi informasi  
Penelliti sebelumnya mengatakan penggunaan video edukasi secara 

signifikan meningkatkan pemahaman dan retensi informasi pada pasien 
dibandingkan dengan metode konvensional seperti ceramah atau brosur. Hal 
ini karena video dapat menyampaikan informasi dengan cara yang lebih 
menarik dan mudah diingat. Program berbasis media sosial efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan aktivitas perawatan diri setiap 
orang(Mulfianda et al., 2024) 

b. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi:  
Video edukasi yang dirancang dengan interaktif dan menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi pasien dalam proses pembelajaran. 
Pasien menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari informasi 
kesehatan yang disampaikan melalui video(Kesehatan & Purwokerto, 2024) 

c. Memudahkan penyampaian informasi yang kompleks 
Video memungkinkan visualisasi dan animasi yang membantu 

menyederhanakan konsep-konsep medis yang kompleks, sehingga lebih 
mudah dipahami oleh pasien(Hudain et al., 2023) 

3. Kekurangan media video 
a. Aksesibilitas Terbatas 

Meski video dapat diakses kapan saja dan di mana saja, tidak semua 
individu memiliki akses yang memadai ke perangkat teknologi atau koneksi 
internet yang stabil. Studi ini menunjukkan bahwa didaerah terpencil atau di 
kalangan populasi dengan latar belakang ekonomi rendah, keterbatasan akses 
keteknologi dapat menghambat efektivitas video sebagai alat edukasi(Aisyah 
& Febriyenti, 2022). 

b. Kurangnya Interaksi Langsung: 
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Edukasi melalui video tidak menyediakan kesempatan untuk interaksi 
langsung antara pasien dan penyedia layanan kesehatan. Hal ini dapat 
mengurangi kesempatan untuk bertanya atau mendapatkan klarifikasi secara 
real-time. Dalam studi ini, ditemukan bahwa beberapa pasien merasa kurang 
puas karena tidak bisa berdiskusi langsung dengan tenaga medis ketika 
menggunakan video edukasi(Ramdaniati & Wandi Somantri, 2022). 

c. Kualitas Dan Relevansi Konten 
Kualitas dan relevansi konten video edukasi bisa menjadi masalah jika 

tidak diproduksi dengan baik. Studi ini mengungkapkan bahwa beberapa 
video mungkin tidak memperbarui informasi mereka secara berkala atau 
tidak menyertakan informasi terbaru dan relevan, yang dapat mengurangi 
efektivitasnya dalam memberikan edukasi yang akurat(Nurfadhillah et al., 
2021). 

d. Keterbatasan pada pemahaman yang kompleks 
 Meskipun media video dapat membantu menyederhanakan informasi 
yang kompleks, tidak semua topik dapat dijelaskan dengan cukup mendalam 
hanya melalui video. Beberapa materi mungkin memerlukan penjelasan lebih 
mendalam atau demonstrasi langsung yang tidak dapat sepenuhnya dicakup 
oleh media video(Riyana, 2024). 

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
1. Pendidikan 

Pendidikan sangat penting untuk memperoleh informasi yang dapat 
mendukung kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. Sebagai sarana 
untuk mendapatkan informasi, khususnya di bidang kesehatan, pendidikan 
memberikan dampak positif bagi kualitas hidup seseorang. Tingkat 
pendidikan seseorang mempengaruhi partisipasinya dalam pembangunan, 
dan umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah 
bagi mereka untuk menerima informasi. 

2. Informasi / Media Massa 
Kemudahan akses terhadap berbagai sumber informasi menjadi salah 

satu faktor penting yang mendukung individu dalam memperoleh 
pengetahuan. Di era teknologi modern, akses terhadap informasi menjadi lebih 
cepat dan praktis melalui berbagai platfrom media. Individu yang memiliki 
akses ke lebih banyak sumber informasi cenderung memiliki wawasan yang 
luas. Secara umum,semakin mudah seseorang mendapatkan informasi, 
semakin cepat ia memperoleh pengetahuan baru yg relevan. 

3. Sosial, Budaya, dan Ekonomi 
Sistem sosial dan budaya yang berlaku dalam masyarakat dapat 

mempengaruhi sikap individu dalam menerima informasi. Orang yang tinggal 
di lingkungan dengan sifat tertutup seringkali memiliki kesulitan dalam 
menerima dan menyerap informasi baru. 

4. Usia 
Usia merupakan hal yang memberikan pengaruh pada daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia maka semakin 
berkembang pula daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga seseorang 
akan semakin mudah dalam menerima informasi (Darsini et al., 2019). 

 
Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda 
bahaya kehamilan melalui video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan  
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Hipotesis Null (Ho) :Tidak ada pengaruh pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda 
bahaya pada kehamilan melalui video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu 
hamil 
  
 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual) 
 
METODOLOGI 

 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain one 

group pretest-posttes. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian edukasi 
tentang tanda-tanda bahaya pada kehamilan melalui video edukasi terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu hamil dipuskesmas cendrawasih makassar tahun 2024. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang dimana peneliti 
memeriksakan secara langsung. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 
menggunakan adalah ibu hamil dipuskesmas cendrawasih makassar pada bulan 
oktober. Sampel penelitian  ini ibu hamil yang telah terdaftar di puskesmas cendrawasih 
makassar pada bulan oktober. 

Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling yaitu dengan jumlah sampel sebanyak 66 ibu hamil. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
melihat distribusi responden berdasarkan karakteristik responden. Analisis bivariat 
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen. 
Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji wilcoxon untuk melihat perbedaan 
tingkat pengetahuan sebelum dan setelah intervensi. 

 
HASIL 

Analisis Univariat 

 Karakteristik Responden 

Tabel. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase ( %) 

17 Tahun 2 3,0 
18- 25 Tahun 24  36,4 
26-35 Tahun 35 53.0 

36 – 45 Tahun 5 7,6 

Jumlah  66 100.0 
Sumber Data Primer 

 

Pengaruh 

pemberian 

edukasi  melalui 

video 

VIDEO 

Peningkatan 

Pengetahuan Ibu 

hamil 
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Berdasarkan karakteristik umur responden pada tabel 4.1, mayoritas responden 
berada pada rentang usia 26-35 tahun, yaitu sebanyak 35 responden (53,0%). Rentang 
usia ini merupakan kelompok terbesar dalam penelitian ini. Selanjutnya, sebanyak 24 
responden (36,4%) berada pada rentang usia 18-25 tahun. Kelompok berikutnya adalah 
responden yang berumur 36-45 tahun, sebanyak 5 responden (7,6%). Responden dengan 
jumlah terkecil adalah yang berumur 17 tahun, yaitu sebanyak 2 responden (3,0%). 
 

Tabel. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber Dara Primer 
 

Berdasarkan Karakteristik pendidikan responden pada tabel 4.2, mayoritas 
responden memiliki pendidikan terkahir SMA, sebanyak 43 responden(65,2%). 
Kelompok berikutnya adalah responden yang berpendidikan D3,S1, atau S2 yaitu 
sebanyak 13 responden(19,7%). Responden dengan pendidikan terakhir SMP berjumlah 
9 orang (13,6%) sedangkan yang berpendidikan SD adalah jumlah terkecil yaitu 1 orang 
(1,5%). 

 
Tabel. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Paritas 

Paritas  Frekuensi Persentase (%) 

Primigravida 24  36,4 
Skundigravida 19 28,8 
Multigravida 17 25,8 

Grandemultigravida 6 9,1 

Jumlah 66 100.0 
Sumber Data Primer 

 
Berdasarkan karakteristik paritas pada tabel 4.3, mayoritas responden adalah 

primigravida, yaitu sebanyak 24 responden (36,4%), berikutnya adalah skundigravida, 
dengan 19 responden (28,8). Selanjutnya, multigravida berjumlah 17 responden(25,8), 
dan yang paling sedikit adalah grandemultigravida, sebanyak 6 orang (9,1%). 
 

Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pre-Test 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Baik 30 45,5 
Cukup 26 39,4 
Kurang 10 15,1 

Jumlah 66 100,0 
Sumber Data Primer 

 
Berdasarkan tabel 4.4 pengetahuan responden yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 30 responden dengan persentase (45,5%), responden yang memiliki 
pengetahuan yang cukup sebanyak 26 responden dengan persentase (39,4%), dan 

Pendidikan Frekuensi Persentase(%) 

SD 1 1,5 
SMP 9 13,6 
SMA 43 65,2 

D3,S1,S2 13 19,7 

Jumlah 66 100.0 

Jurnal Manajemen Bisnis dan Kesehatan (JMBK) 
Vol. 1, No. 3, 2025        

https://journal.ruangeduberjaya.com/index.php/JMBK 
 



  

  127 
 

responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 10 responden dengan 
persentase (15,1%). 

 
Tabel 4.5 Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan  Post-Test 

Variabel Frekuensi Persentase 

Baik 64 97,0 
Cukup 2 3,0 
Kurang 0 0 

Jumlah 66 100,0 
Sumber Data Primer 

 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa pengetahuan responden yang baik 

sebanyak 64 responden dengan persentase (97,0%) sedangkan yang pengetahuan cukup 
2 responden dengan persentase (3,0%). 

Analisis Bivariat 

 
Tabel. 6 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pengaruh Pemberian Edukasi  Tentang Tanda-

Tanda Bahaya Kehamilan Melalui Video Edukasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Ibu Hamil 

 Mean (n) Std.Deviation Sig- 

Pre Test 71.82 66 15.680 
 

.000 

Post Test 91.29 66 5.705  

    Sumber Data Primer 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji wilcoxon terdapat 
perbedaan antara sebelum dan setelah diberikan edukasi video, sebelum diberikan 
intervensi jumlah mean pengetahuan ibu hamil sebesar 35,3 dengan standar deviasi 
15,581, kemudian setelah diberikan intervensi jumlah mean pengetahuan meningkat 
menjadi 91,29 dengan memiliki standar deviasi 8,971 dan nilai p (Asymp sig. (2-tailed) 
yaitu .000< α(0,05) pada hasil pre test dan post test  berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetatahun tentang 
tanda-tanda bahaya kehamilan pada responden melalui intervensi yang diberikan 
berbasis video edukasi. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Umur 

Pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa usia 20-35 tahun adalah 
rentang usia ideal untuk kehamilan. Pada usia ini, organ reproduksi telah 
matang, risiko komplikasi lebih rendah, dan peluang untuk menjalani kehamilan 
sehat lebih tinggi dibandingkan dengan usia dibawah 20 tahun atau diatas 35 
tahun. Selain itu juga diusia ini ibu hamil lebih mudah memahami informasi 
yang diberikan petugas kesehatan atau media lainnya (Hajar et al., 
2023;Purborini & Rumaropen). 
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Selain itu juga kehamilan pada usia remaja (dibawah 20 tahun) 
meningkatkan risiko preeklamsia, yang dapat menyebabkan hipertensi dan 
kerusakan organ pada ibu, serta gangguan pada pertumbuhan janin. Ibu hamil 
remaja lebih rentan terhadap preeklamsia dibandingkan dengan usia reproduksi 
yang lebih matang. Serta preeklamsia dapat menimbulkan komplikasi serius 
termasuk kelahuran prematur dan kerusakan organ pada ibu (Nurtini & Dewi, 
2022;Hutahaean et al.,2024).  

 
Pendidikan 

Adapun penelitian sebelumnya mengatakan bahwa tingkat pendidikan ibu 
hamil berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mereka dalam memahami 
dan menerima informasi terkait kehamilan. Ibu hamil dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik 
mengenai kehamilan risiko tinggi, lebih patuh terhadap kunjungan antenatal 
care dan lebih mudah memahami informasi yang diberikan oleh tenaga medis 
(Hajar et al., 2023; Sari et al., 2023). 

Selain itu juga penelitian sebelumnya mengatakan bahwa faktor internal 
seperti pendidikan, pekerjaan, dan usia ibu hamil berpengaruh signifikan 
terhadap pengetahuan mereka tentang kesehatan kehamilan. Ibu hamil dengan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung mempunyai pengetahuan yang 
lebih baik (Kusuma & Yolanda Umar, 2024 ; Endang Cahyawati,2020) Perilaku 
yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dukungan keluarga dan sikap yang 
positif akan bertahan lama dan menciptakan pandangan yang baik tentang status 
kesehatan seseorang (Muliatul Jannah et al., 2023 ; Astuti Arifin et al.,2023). 
 
Paritas 

Paritas merupakan frekuensi pernah melahirkan anah hidup atau mati 
tetapi bukan aborsi. Penelitian sebelumnnya mengatakan bahwa paritas yang 
tinggi dapat menyebabkan peningkatan risiko persalinan akibat kelainan uterus 
dan terganggunya sirkulasi nutrisi ke janin, ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan yang baik, sikap positif, dan dukungan keluarga yang kuat 
cenderung untuk menjalankan perilaku pencegahan dengan baik (Khoiriyah & 
Admin, 2021;Heriani & Camelia,2022). 

Selain itu secara keseluruhan faktor usia dan paritas tinggi dapat 
meningkatkan risiko preelamsia dan eklamsia pada ibu hamil oleh karena itu 
pemantauan sangat penting untuk ibu hamil (F. Rahmawati, 2019;Nurul Aziza 
Andi M et al., 2022). 

Adapun yang mengatakan bahwa paritas yang tinggi atau frekuensi 
melahirkan yang terlalu sering dapat menyebabkan peningkatan jumlah plasma 
darah selama kehamilan. Peningkatan ini menyebabkan hemodilusi, yaitu 
pengenceran darah akibat peningkatan volume plasma yang lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan massa sel darah merah. Hal ini dapat 
berkontribusi pada risiko gangguan kesehatan lainnya pada ibu hamil   
(Qomarasari et al., 2023;Harna et al., 2020). 

Kehamilan yang terjadi lebih dari empat kali dapat meningkatkan risiko 
tekanan darah tinggi selama kehamilan. Hal ini disebabkan oleh peregangan 
rahim yang berulang, yang mengakibatkan perubahan struktur jaringan rahim 

Jurnal Manajemen Bisnis dan Kesehatan (JMBK) 
Vol. 1, No. 3, 2025        

https://journal.ruangeduberjaya.com/index.php/JMBK 
 



  

  129 
 

dan mengurangi kemampuan rahim untuk kembali elastis, sehingga 
meningkatkan risiko komplikasi (Usalma et al., 2023;Baharuddin Lopa et al., 
2022). 
 
Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari proses “mengetahui” yang diperoleh 
melalui panca indera manusia terhadap suatu objek tertentu (Ratnaningsih & 
Fransiska Ariyyawa Nira, 2021;Farokah et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan wanita 
tentang tanda bahaya kehamilan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
umur, pendidikan, pekerjaan, serta karakteristik kehamilan jumlah kehamilan, 
persalinan, dan kunjungan antenatal. Setiap kehamilan memiliki risiko bagi 
perempuan (Maryuni & Anggraeni, 2021 ;Norfitri et al., 2024). Selain itu, 
sebagian besar pengetahuan seseorang didapat melalui indera pendengaran 
(telinga) dan penglihatan . Hasil analisa peneliti, responden yang memiliki  
pengetahuan kurang dikarenakan ibu kurangnya kesadaran ibu mendapatkan  
informasi tentang tanda-tanda bahaya kehamilan baik dari tenaga kesehatan 
maupun media elektronik serta sumber lainnya (Dianti, 2021;Nisak et al.,2024). 

Peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan 
sangat penting untuk mengurangi risiko komplikasi, ibu yang memiliki 
pemahaman yang baik akan lebih mampu mengambil langkah pencegahan dan 
segera mencari bantuan medis (Di et al., 2024;Asmarani et al., 2024). 

Pengaruh pemberian edukasi tentang tanda-tanda bahaya kehamilan melalui 
video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil dipuskemas 
Cendrawasih Makassar  

Berdasarkan hasil penelitian uji wilcoxon menunjukkan hasuk p-value 
0,000. Berdasarkan kaidah dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon, 
angka tersebut mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak karena 
memiliki nilai (<0,005) dengan kata lain, terdapat korelasi positif antara 
pemberian edukasi melalui video digital dengan peningkatan pengetahuan ibu 
hamil seputar tanda-tanda bahaya kehamilan. 

Pengetahuan adalah hasil dari proses pembelajaran dengan melibatkan 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan pengecap. Pengetahuan 
akan memberikan penguatan terhadap individu dalam setiap mengambil 
keputusan dan dalam berperilaku (Agustin et al., 2024;Melanie Astuti Setiawan 
et al., 2023). 

Ibu hamil sangat penting untuk memiliki pengetahuan terhadap tanda 
dan bahaya kehamilan untuk mencegah terjadinya masalah dalam kehamilan. 
Tingkat pengetahuan ibu hamil yang baik terkait bahaya kehamilan dapat 
memotivasi diri dan dapat meningkatkan kepatuhan dalam melakukan ANC 
yang berpengaruh terhadap kualitas hidup ibu dan anak (Kolantung et al., 
2021;Norfitri et al., 2024). 

Deteksi dini terhadap tanda-tanda bahaya kehamilan dan faktor risiko 
sangat penting dalam menurunkan angka kematian ibu. Kurangnya deteksi 
dini dapat menghambat antisipasi yang cepat terhadap masalah kesehatan, 
sehingga meningkatkan risiko komplikasi yang bisa berujung pada kematian 
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ibu. Penyuluhan dan pemeriksaan antenatal care yang rutin menjadi langkah 
penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu dan memastikan masalah 
kehamilan terdeteksi lebih awal (Musni & Fatimah, 2022; Nelly Karlinah et al., 
2022). 

Adapun media video edukasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan antara lain, pembelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar 
lebih interaksi, efisiensi waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, 
belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dan yang terakhir 
menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar (Nur 
Azmi Alwi & Putri Lestari Agustia, 2024; Zakiyah & Rosyid, 2023). 

Video animasi memiliki kemampuan untuk memaparkan sesuatu yang 
rumit untuk dijelaskan hanya dengan kata-kata maupun gambar, selain itu 
penyajiannya dapat dikendalikan dan dapat diulang-ulang serta jangkauannya 
lebih besar, video animasi juga merupakan media yang interaktif dan dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu. Efektifitas penggunaan media ini 
ditentukan oleh banyak nya panca indra yang mendapatkan stimulus. Salah 
satu indikator keberhasilan suatu media penyuluhan ialah terjadinya 
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah diberikannya informasi melalui 
media tersebut (Rahmayanti et al., 2024). 

Video edukasi sangat efektif digunakan dalam pembelajaran daring 
karena bisa diputar ulang kapang saja oleh ibu hamil. Dengan begitu, ibu hamil 
dapat belajar sesuai waktu yang mereka inginkan dan mengulang video hingga 
benar-benar memahami materi (Munaaya Fitriyya & Dhina Nur Irfani, 2021).  

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji Wilcoxon, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian edukasi tentang tanda-tanda bahaya kehamilan melalui video edukasi 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. Hasil uji 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pemberian 
edukasi, yang membuktikan bahwa video edukasi dapat menjadi metode efektif dalam 
meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai tanda-tanda bahaya kehamilan. Oleh 
karena itu, pemberian edukasi berbasis video dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 
yang efektif untuk mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kesadaran ibu 
hamil dalam mengenali tanda-tanda bahaya yang dapat terjadi selama kehamilan. 

Bagi Ibu Hamil Penelitian ini menambah pengetahuan ibu hamil tentang tanda 
tanda bahaya kehamilan. Diharapkan ibu bisa melanjutkan dalam memberikan ilmu 
yang telah didapatkan pada proses pendidikan kesehatan ke ibu hamil lainnya yang 
belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang tanda tanda bahaya pada kehamilan  

Bagi Pelayanan Kesehatan Puskesmas sebagai pelayanan kesehatan tingkat awal 
sudah rutin menjalankan program promosi kesehatan khususnya mengenai 
penyuluhan kesehatan terhadap kehamilan.  

Bagi Institusi Pendidikan Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan referensi 
kepada pembaca dalam peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda 
bahaya kehamilan. 
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Bagi Peneliti selanjutnya Diharapkan dapat dijadikan referensi dan menambah 
wawasan mengenai pengaruh pemberian edukasi tentang tanda-tanda bahaya 
kehamilan melalui video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. 
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